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ABSTRAK 
 
Informasi sangat penting untuk mencapai tujuan termasuk bagi petani. Dari studi 
pendahuluan, kenyataan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa programa penyuluhan 
tidak disusun bersama petani dan atau berdasar kebutuhan informasi petani secara riil. 
Tujuan penelitian ini yaitu menemukan kebutuhan informasi petani pada lahan marjinal 
(sawah tadah hujan). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan paradigm konstruktivisme. Data dikumpulkan dengan wawancara mendalam 
(indepth interview), observasi, dan diskusi kelompok. Analisis data dilaksanakan secara 
kualitatif yang meliputi reduksi data (memilah, memfokuskan pada hal penting, mencari 
pola), penyajian data (narasi, kutipan pernyataan, foto), intepretasi data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan informasi petani meliputi 
informasi terkait teknis budidaya, permodalan, pemasaran, dan kebijakan pemerintah dan 
penyuluhan pertanian.  
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ABSTRACT 
 
Information is very important to reach purpose included for a farmer. The farmers 
tilling the farm which can only depend on rain water need information to survive, solve 
problems, lessen uncertainty, increase welfare, and to compete with other competitors. In 
accordance with the new paradigm in development and communication, the information 
presented by agricultural information organization should come from the need of information 
which is really felt by farmers. Being known from the previous study, the fact in the location 
of research indicates that agricultural extensions program was not really arranged with the 
farmers themselves or based on the need of information of farmer. Therefore, the purposes 
of this research is to find the farmers’ need of information. The method of research which is 
used is qualitative approach and constructive paradigm. The result of research indicates that 
the information needed by farmers are concerning cultivation, capitalization, marketing, the 
rule of government and agricultural extension.  
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